BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, maka
penelitian dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Kinerja piutang dagang PT. B selama tahun 2016-2018 setelah ditinjau,
mengalami penurunan pada tahun 2018. Dapat dilihat dari rata-rata
periode tagih perusahaan di tahun 2018 mencapai 320 hari atau hampir
setara 10 bulan lebih. Ini jauh melebihi kebijakan piutang perusahaan yaitu
batas pembayaran penjualan kredit adalah 240 hari atau 8 bulan. Kinerja
piutang PT. B dapat disimpulkan tidak baik pada tahun 2018. Banyak
piutang yang menumpuk dari tahun sebelumnya dan banyak piutang telat
tagih. Hal ini dapat menghambat arus kas perusahaan karena sejumlah
dana perusahaan tertahan di piutang dagang.

2. Pelaksanaan kredit yang dijalankan oleh PT. B dapat dikatakan belum
cukup baik. PT. B belum memiliki standar khusus atau persyaratan dan
jaminan untuk memberikan pembayaran kredit kepada pelanggan.
Pengawasan yang dilakukan PT. B pun masih dikatakan kurang,
pegumuran piutang yang dilakukan perusahaan dengan tujuan agar
mengetahui piutang yang telah jatuh tempo dan belum baru dilakukan
pada akhir tahun 2018. Penagihan yang dilakukan kurang efektif karena
hanya divisi keuangan yang menjalankan penagihan dan pengawasan
tersebut. Pengawasan dan penagihan kepada pelanggan-pelanggan yang
sudah menjalin kerjasama cukup lama menjadi lebih longgar.

3. Kinerja laporan keuangan PT. B pada periode 2016-2018 dapat
disimpulkan berdasarkan hasil perhitungan analisa laporan keuangan yang
terdiri dari analisa common size, analisa trend, dan analisa rasio keuangan.
Analisa common size menunjukan bahwa investasi yang dilakukan oleh
PT. B cenderung kepada aktiva lancar dan piutang mempunyai proporsi

sekitar 80% dari jumlah aktiva lancar. Ini menyatakan perusahaan kurang
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likuid karena dapat dilihat dari rata-rata periode tagih perusahaan yang
cukup besar bahkan melebihi kebijakan piutang yang perusahaan sudah
jalankan. Analisa trend menunjukan kenaikan pada tahun 2017
dibandingkan tahun 2016, namun pada tahun 2018 cenderung menurun
laba bersih perusahan turun hingga 8% pada tahun 2018 dibandingkan
tahun 2016. Ini disebabkan adanya biaya yang naik cukup signifikan yaitu
biaya umum lainnya yang meningkat 3 kali lipat dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Pada analisa rasio keuangan Kkinerja keuangan
perusahaan cenderung menurun pada tahun 2018 terutama pada rasio
profitabilitas dan piutang mereka yang bertambah besar.

4. Hasil proyeksi dari kebijakan usulan baru dalam tujuan meningkatkan
efektivitas arus kas PT. B, menunjukan kebijakan 3 (gabungan usulan
percepatan periode tagih dan memperlama periode bayar) mampu
memimalisi dana sebesar Rp 6,457,627,599 pada tahun 2018. Paling besar
diantara kebijakan lain. Siklus konversi kas yang dihasilkan pada proyeksi
kebijkan 3 pun menunjukan siklus konversi kas perusahaan paling cepat
(grafik 4.1). Sehingga arus kas masuk PT. B menjadi lebih cepat masuk
dan dapat meminimalisi peminjaman dana dan bunga dari peminjaman
tersebut. Maka arus kas perusahaan menjadi lebih efektif dengan

menerapkan kebijakan 3 ini.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, penulis dapat memberikan saran-

saran untuk perusahaan sebagai berikut:

1. PT. B dapat menghitung rata-rata periode tagih dan siklus konversi kas
perusahaan sebagai evaluasi dari Kinerja piutang dan arus kas perusahaan.
Sehingga dapat melihat apa kinerja piutang mereka sudah baik atau
banyak piutang yang tertahan dan menumpuk karena telat tagih dan juga
melihat perkembangan arus kas dan dapat mempersingkat arus kas masuk
perusahaan. Semakin cepat arus kas masuk perusahaan maka laba yang
diperoleh perusahaan semakin cepat, dengan laba lebih cepat masuk

perusahaan dapat mengalokasikan kepada kegiatan-kegiatan operasional
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perusahaan. Jadi perusahaan dapat mengurangi pinjaman kepada bank
yang dapat menghasilkan bunga.

. Dalam melakukan pemberian kredit, alangkah baiknya perusahaan dapat
membuat pembukuan pada administrasi keuangan mengenai data
pembayaran konsumen berdasarkan pengalaman konsumen tersebut
membayar, apa terjadi keterlambatan atau tidak. Bila terdapat konsumen
yang menurut data pembukuan dalam pembayaran piutangnya sering
terlambat, perusahaan harus lebih bersikap tegas agar tidak terjadi hal yang
sama dalam menjalin kerja sama berikutnya. Perusahaan juga sebaiknya
lebih memprioritaskan konsumen yang melakukan pembayaran piutangnya
lancar.

. PT. B perlu melakukan evaluasi kinerja laporan keuangan mereka secara
rutin. Agar dapat dilihat kenaikan dan penurunan mereka dari tiap
tahunnya dan melakukan kontrol terhadap kinerja tersebut sehingga bila
terjadi masalah dapat lebih siap dalam memperbaikinya sehingga tidak
menganggu kegiatan dalam perusahaan yang dapat menghambat
perusahaan sendiri.

. Perusahaan PT. B disarankan menerapkan kebijakan baru yaitu kebijakan
3 yang merupakan kebijakan gabungan ini. Sehingga dapat mempercepat
siklus konversi kas perusahaan dan perusahaan dapat dipercepat dan arus
kas masuk perusahaan menjadi lebih cepat juga. Karena dilihat melalui
proyeksi pada tahun 2018 siklus konversi kas perusahaan dapat berkurang
sebanyak 80 hari, dirasakan cukup signifikan jauh dibandingkan dengan

kondisi awal.
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